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	Deskripsi: 

Beberapa kelemahan dari model-model  pembangunan (development) klasik sejak dasawarsa tahun 70-an telah dilengkapi dengan model pembangunan alternatif yang diberi label pemberdayaan (empowerment). Ide dasar pemberdayaan adalah menempatkan manusia sebagai subyek dalam dunianya sendiri. Pemberdayaan Masyarakat diartikan sebagai upaya membantu masyarakat untuk mengembangkan kemampuannya sendiri sehingga bebas dan mampu untuk mengatur masalah dan mengambil keputusan secara mandiri. Proses pemberdayaan dilakukan dengan memberikan kewenangan (authority), aksebilitas terhadap sumberdaya dan lingkungan yang kondusif agar masyarakat dapat menjadi mandiri (berdaya). Dalam bahasan mata kuliah ini akan dimulai dengan latar belakang munculnya istilah empowerment dan konsepsi dasar tentang empowerment, masyarakat sipil sebagai basis dari pemberdayaan,  beberapa teknik dalam strategi pemberdayaan masyarakat, serta kasus-kasus program yang menggunakan pendekatan pemberdayaan.

Capaian Pembelajaran :  

Setelah mengikuti mata kuliah ini para mahasiswa dapat menyebutkan dan menjelaskan tentang pengertian dasar   pemberdayaan masyarakat dan kedudukannya dalam wacana pembangunan, menyebutkan dan menjelaskan urgensi pemberdayaan masyarakat sipil dalam kaitannya dengan aktor negara dan pasar, serta menyebutkan dan menjelaskan strategi dan teknik pemberdayaan masyarakat sipil.
 

	Minggu ke-

	Kemampuan Akhir yang diharapkan

	Bahan Kajian (materi pelajaran)

	Bentuk Pembelajaran
	Waktu Belajar (menit)


	Kriteria Penilaian (indikator)

	
Bobot Nilai

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
1


	Mahasiswa termotivasi untuk mencapai kompetensi yang diharapkan
	
Kontrak belajar
Rancangan Pembelajaran

	
Penjelasan oleh dosen mengenai proses pembelajaran yang akan dilakukan

	
150 menit
	 Paham
 Kritis
	

	2-5
	
Mahasiswa mampu menjelaskan  konsep pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu pendekatan dalam pembangunan, serta posisinya di antara pendekatan-pendekatan lainnya.
	
· Urgensi dan Relevansi Pemberdayaan
· Latar Belakang dan Sejarah munculnya Pemberdayaan
· Perkembangan paradigma pembangunan
· Konsep pemberdayaan Masyarakat
· Ketidakberdayaan
· Indikator Keberdayaan
	
Inquiry learning
Ceramah 
Diskusi kelas
Resume 
	
150 menit x 4 tatap muka
180 menit x 4 penugasan
	
Kualitas materi
Penyampaian materi
Banyaknya acuan

	

15%

	6



	Mahasiswa dapat menjelaskan konsep negara, pasar,  dan masyarakat sipil ; pola relasi antaraktor; serta prinsip-prinsip masyarakat sipil baik dalam tatakelola secara internal maupun dalam relasinya dengan negara dan pasar.
	Konsep Masyarakat Sipil
	Resume
	150 menit x 1 tatap muka
180 menit x 1 penugasan
	Banyaknya acuan
Kualitas materi
	10%

	7-8



	Mahasiswa dapat menjelaskan strategi dan tahapan-tahapan pemberdayaan dalam masyarakat, dari penjajagan kebutuhan, idetifikasi potensi, peningkatan kapasitas, pendampingan sampai dengan menjamin keberlanjutan.
	· Strategi Pemberdayaan Masyarakat
· Tujuan Pemberdayaan
· Tahapan Pemberdayaan
· Implementasi Pemberdayaan
	Ceramah dan diskusi
tugas
	150 menit x 2 tatap muka
180 menit x 2
penugasan
	Kelengkapan sajian
Kualitas materi
Penyampaian materi

	15%

	
9-10


	Mahasiswa dapat mengetahui atau melihat langsung contoh ideal dari aksi organisasi masyarakat sipil dalam pemberdayaan masyarakat (kasus bisa diambil dari film-film tentang pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh organisasi masyarakat sipil), dan dapat menarik pembelajaran tentang strategi dan teknik Pemberdayaan Masyarakat

	Refleksi strategi dan teknik pemberdayaan masyarakat
	Pemutaran film atau pemberian kasus lainnya
Lesson learn
	150 menit x 2 Tatap muka
180 menit x 2 penugasan

	Ketepatan kesimpulan
Penyampaian ide dan gagasan`
	20%

	11-14
	Mahasiswa dapat menjelaskan aneka program atau proyek yang menggunakan pendekatan pemberdayaan, baik yang dilakukan oleh negara (pemerintah), swasta dan organisasi masyarakat sipil.  Dari contoh-contoh ini, akan ditinjau kelebihan dan kekurangan masing-masing untuk menemukan bentuk ideal dari program pemberdayaan masyarakat.
	Model pemberdayaan
Kasus pemberdayaan masyarakat yang dilakukan pemerintah, swasta dan organisasi masyarakat sipil
	Mencari kasus/model dan menganalisis, Presentasi
	150 menit x 4 tatap muka
180 menit x 4 penugasan 
	Ketepatan analisis
Kreativitas ide
Ketepatan penyusunan solusi
Penyampaian materi
	40%
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